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Penelit ian Perkebunan Jember. 
Sejalan dengan perubahan nama 
lembaga penerbitnya, berturut-turut 
publikasi ini berubah pula namanya 
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Sejak tahun 1995 Warta Pusat 
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 
terbit secara berkala tiga kali setahun, 
setiap bulan Februari, Juni, dan 
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Februari 2012, majalah ini dirubah 
statusnya dari media informasi semi 
ilmiah menjadi media informasi semi 
populer.

Warta Pusat Penelitian Kopi 
dan  Kakao  Indones ia  ada lah 
media informasi semi populer yang 
berasal dari hasil-hasil penelitian 
yang bersifat terapan di bidang 
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komodi tas  kop i  dan kakao. 

Warta Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia

Penerbit : Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia | Penanggungjawab/Direktur: Teguh Wahyudi |                 
Dewan Redaksi : Agung Wahyu Susilo (Ketua), Dwi Suci Rahayu, Fitria Yuliasmara,    

Ariza Budi Tunjung Sari, dan Niken Puspita Sari |
Redaksi Pelaksana : Tiara Aulia |

Alamat Redaksi: Jl. PB. Sudirman 90 Jember 68118, Jawa Timur, Indonesia |
 		  Telp. 0331-757130, 757132 | Fax. 0331-757131 |
		  e-mail: warta@iccri.net |

Surat Tanda Terbit :
SK Menteri Penerangan Republik Indonesia: No. 1212/SK/DITJEN PPG/STT/1988.

Warta Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia terbit setiap bulan Februari, Juni, dan Oktober.
Diterbitkan dengan tiras 500 eksemplar setiap nomor.

Dicetak oleh “ Percetakan PT. Temprina Media Grafika (Group Jawa Pos)”, Jl. Imam Bonjol 129 Jember.

PENGANTAR REDAKSI

	 Salah satu usaha untuk meningkatkan daya saing produk kopi 
dan kakao Indonesia di pasar dunia adalah dengan menghasilkan 
produk yang memiliki karakteristik khas yang spesifik dan unik. Peluang 
tersebut sangat terbuka lebar mengingat kopi dan kakao merupakan 
komoditas perkebunan yang kualitasnya sangat dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan tumbuhnya. Indonesia merupakan negara kepulauan yang 
memiliki kondisi alam yang bervariasi serta keberagaman adat istiadat 
yang berpotensi untuk menghasilkan produk kopi maupun kakao 
spesialti. Pada Warta edisi 24 (3) ini memaparkan tentang persyaratan 
suatu produk untuk mendapatkan sertifikasi Indikasi Geografis (IG) 
sebagai produk spesialti serta contoh-contoh produk yang telah 
mendapatkan sertifikat IG. Selain itu juga terdapat artikel tentang 
keragaman karakter buah kakao, perkembangan metode pengendalian 
hama penggerek buah kakao (PBK) yang ramah lingkungan serta 
artikel tentang fenomena kegilaan terhadap cokelat atau yang disebut 
dengan istilah “Chocoholic”. Edisi ini juga memberikan informasi 
tentang histologi planlet kopi maragogip hasil perbanyakan Somatik 
Embriogenesis dan potret usahatani kopi rakyat di Banyuwangi. 

Selamat menikmati ulasan kami.

Salam,

Redaksi
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PETUNJUK PENULISAN

1. Tulisan bersifat semi populer yang menyampaikan informasi mengenai
perkembangan teknologi, peristiwa, gejala dan pendapat (opini) komoditas
kopi dan kakao atau pun komoditas lain yang berkaitan dengan budidaya
dan pengolahan kopi dan kakao.

2. Tulisan disusun secara logis dan sistematis menggunakan bahasa yang
komunikatif dan mudah dimengerti dengan tetap memperhatikan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Isi tulisan meliputi;
a. Judul
b. Nama penulis dan asal instansi atau alamat
c. Ringkasan
d. Isi tulisan meliputi latar belakang, deskripsi teknologi proses atau prototipe

produk, cara aplikasi, rekomendasi teknis, informasi tambahan mengenai
manfaat dan resiko, dilengkapi dengan gambar berupa foto, sketsa, grafik
maupun prototipe alat/produk

e. Penutup
3. Apabila menyitir pendapat orang lain atau pustaka maka pendapat orang

lain tersebut ditulis di dalam isi naskah dengan menyebutkan nama dan
bidang kepakarannya sedangkan daftar pustaka ditulis dalam catatan kaki.

4. Naskah ditulis dengan program Microsoft Word font Arial, ukuran 12 points
dengan spasi tunggal, maksimal 5 halaman.

5. Tulisan dikirimkan ke Dewan Redaksi Warta Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia, dalam bentuk soft copy melalui alamat email: warta@iccri.net.


